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ABSTRAK 

Destri Anisa. Toponimi Kawasan Pantai di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten 

Pacitan (Kajian Antropolinguistik). Skripsi. Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pemaknaan nama pantai yang ada 

di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Selain itu, juga mendeskripsikan 

bentuk toponimi pada objek wisata yang ada di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten 

Pacitan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode 

pengumpulan data ini berupa wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan antropolinguistik yang dikemukakan oleh Robert Sibarani. Tahap analisis 

data menggunakan analisis domain dan analisis taksonomi. Data dalam penelitian ini adalah 

kata atau kalimat yang terdapat pada nama pantai (a) pantai Pidakan, (b) pantai Kuncir, (c) 

Kondang Belo, (d) Watu Song, (e) Mbenges, (f) Tamengan, (g) Watu Bale, dan (h) Karang 

Bolong.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) bentuk toponimi nama pantai di Desa 

Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan dalam penelitian ini terdiri dari tiga aspek, yaitu 

kategori toponimi berdasarkan aspek perwujudan, kategori toponimi berdasarkan aspek 

kebudayaan, dan kategori toponimi berdasarkan aspek kemasyarakatan; (2) Adapun makna 

toponimi pada nama-nama pantai di Desa Jetak sebagai harapan agar pantai tersebut menjadi 

makmur, terhindar dari malapetaka dan memuat nilai luhur yang berguna dalam kehidupan 

manusia.  
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ABSTRACT 

Destri Anisa. Toponymy of The Coastal Area in The Village of Jetak, Tulakan Sub District, 

Pacitan District (Anthropolinguistic Study). Thesis. Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2022. 

This study aimed to describe the meaning form of the name of the beaches in Jetak Village, 

Tulakan District, Pacitan Regency. In addition, it also described the toponymy form of tourist 

objects in Jetak Village, Tulakan District, Pacitan Regency. 

This research used descriptive qualitative method. The research used the 

anthropolinguistic approach proposed by Robert Sibrani. The method used in this study was 

the method of listening to engage in conversation. The data analysis phase used domain 

analysis and taxonomic analysis. The data in this study were words or sentences contained 

in the name of the beach (a) Pidakan, (b) Kuncir, (c) Kondang Belo, (d) Watu Song, (e) 

Mbenges, (f) Tamengan, (g) Watu bal, and (h) Karang Bolong.  

The results of this study indicated (1) that toponymy forms of the beaches names in 

Jetak village in this study were divided into three categories namely, toponymy categories 

based on embodiment aspect, toponymy categories based on cultural aspect, and toponymy 

categories based on social aspect; (2) As for the toponymy meaning of the beaches names in 

Jetak Village, it is a hope that the beach will prosper, avoid disaster, and contain noble 

values that are usefull in people’s lives.  
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